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Adanya pandemic covid-19, menuntut perubahan yang
cepat dalam segala aspek kehidupan, demikian juga
dalam pendidikan. Dunia pendidikan mengalami
perubahan yang sangat cepat. Tanpa mempersiapkan diri
dunia pendidikan harus melakukan proses pembelajaran
jarak jauh. Proses pembelajaran yang sebelumnya belum
pernah dilakukan oleh sebagian besar lembaga
pendidikan. Proses pembelajaran tanpa tatap muka
langsung atau dengan menggunakan jaringan internet.
Saat ini internet menjadi salah satu pegangan yang harus
dimiliki siswa. Mengapa, karena menjadi patokan untuk
siswa agar bisa tetap belajar.
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Teknologi tidak hanya berpotensi membuat aktivitas
belajar lebih efektif, tetapi juga mengharuskan pendidik
untuk beradaptasi dalam penggunaan teknologi yang
digunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam kata
lain, teknologi berpotensi untuk meningkatkan
efektivitas dalam proses pembelajaran dan sangat
mempengaruhi hasil akhir dari PBM.

Proses pembelajaran jarak jauh tidak luput dari kendala
yang dihadapi. Kendala utama saat pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh adalah penguasaan bidang
teknologi informasi dan adaptasi bagi guru, siswa, dan
orang tua siswa. Penguasaan teknologi dan berbagai jenis
media untuk melaksanakan pembelajaran daring menjadi
hal yang sangat penting. Berbagai cara dilakukan agar
proses pembelajaran dapat berlangsung dan siswa tetap
merasakan pembelajaran yang nyaman.

Pendidik perlu menguasai IT sebagai media dalam proses
belajar. Pembelajaran daring tidak hanya memberi buku
untuk dibaca atau sekedar memberikan tugas. Karena jika
proses pembelajaran daring hanya memberi buku untuk
dibaca atau sekedar memberikan tugas maka siswa akan
mengalami kejenuhan dalam hal belajar, sehingga
menyebabkan siswa hanya sekedar absen saja dalam
proses pembelajaran dengan menyalakan Zoom atau
Google Meet dan selebihnya siswa lebih memilih
meninggalkan kelas online untuk bermain atau mereka
akan sibuk dengan dunia mereka sendiri seperti bermain
game, tidur, atau pun makan hal ini dikarenakan siswa
merasa tidak mendapat pengalaman belajar yang
mengesankan. Padahal pelaksanaan pembelajaran daring
harus diupayakan dengan baik agar proses transformasi
iIlmu dari guru kepada siswa dapat berjalan dengan baik.
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Berbicara tentang pendidikan, yang menjelaskan antara
hubungan serta peran penting yang terjadi antara guru,
murid, dan orang tua. Proses belajar akan berjalan lancar
seperti yang diharapkan, jika terjalin hubungan yang baik dan
peran yang optimal di antara ketiganya. Saat ini buku sudah di
nomor dua kan, yang seharusnya buku menjadi kunci
keberhasilan siswa dalam mendapat ilmu yang luas saat ini
mulai tergantikan oleh Smartphone yang menjadi nomor satu
di era pandemic saat ini. Mengapa demikian, karena
perubahan zaman lah yang membawa dunia Pendidikan
menjadi berubah 100%. Yang semula pembelajaran di kelas
tatap muka serta bisa berinteraksi langsung Kini
pembelajaran bisa dimana saja dan kapan saja yaitu dengan
cara pembelajaran online, disini lah letak sentuhan untuk
memotivasi siswa berkurang drastis. Belajar online kebanyakan
siswa hanya mengikuti sebagai syarat absen masuk saja bukan
benar-benar ingin belajar bahkan ada orang tua yang masuk
kelas online dengan menggunakan nama anaknya. Dari sini
peran guru sangat dibutuhkan agar siswa dapat termotivasi
lagi untuk belajar.
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“Kerjasama dan Kesadaran Orang Tua
Merupakan Kunci Utama
Keberhasilan Anak”

Peran orang tua juga tak kalah pentingnya dalam
proses pendidikan anak. Keberhasilan proses belajar
mengajar tidak bisa hanya dibebankan pada guru
semata. Orang tua harus berperan aktif dalam proses
belajar anak. Hal ini disebabkan jika pada hakikatnya,
orang tua merupakan guru utama bagi seorang anak
dalam mendapatkan pendidikan. Memberikan
dukungan kepada anak dalam hal belajar merupakan
salah satu sentuhan atau motivasi yang dapat dilakukan
orang tua bagi anaknya.

Dalam kenyataannya masih banyak orangtua yang tidak
mengetahui bagaimana cara mendukung & memotivasi anak-
anaknya untuk dapat meraih mimpinya

Jika anda merasa ini bermanfaat,
boleh berlangganan E-Book kami
atau share ini ke rekan rekan anda

Muchsin Ridlo S.Pd

Professional Coach Kuanta
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